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ABSTRAK 

Nama : M. Ali Ridho Lubis 

Nim  : 18 402 00323 

Judul Skripsi : Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap      

Return On Asset Pada PT. Astra International Tbk Periode 

2015-2022. 

 Perusahaan bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan 

memperoleh laba yang maksimal. Untuk dapat mengetahui efektivitas pengelolaan 

laba, aset, dan utang perusahaan maka dibutuhkan analisis rasio keuangan  untuk 

mengukur dan membandingkan kondisi perusahaan. analisis rasio keuangan dengan 

menggunakan Current ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap PT. 

Astra International Tbk Periode 2015-2022 mengalami fluktuasi setiap tahunnya 

dan terjadi ketidaksesuain teori pada tahun 2020 antara Debt to Asset Ratio dengan 

Return On Asset. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 

dan Debt to Assset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Astra International 

Tbk periode 2015-2022. 

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan Return On Asset, 

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio. Secara teori apabila Current Ratio 

mengalami peningkatan maka akan menurunkan nilai dari Return On Asset, begitu 

juga dengan Debt to Asset Ratio mengalami peningkatan maka akan menurunkan 

nilai Return On Asset. Selain itu pendekatan yang dilakukan berkaitan dengan ayat-

ayat yang berhubungan dengan Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset 

Ratio. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui situs resmi IDX yaitu www.idx.co.id.  Penelitian 

ini terdiri dari 32 sampel dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi dan studi pustaka dan 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik deksriptif, uji normalitas, uji 

linearitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi yang dibantu 

dengan menggunakan aplikasi Software SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk periode 2015-

2022, Debt to Asset Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset pada 

PT. Astra International Tbk periode 2015-2022. Kemudian Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset pada 

PT. Astra International Tbk periode 2015-2022. Dan Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio berdistribusi sebesar 11,1% sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset. 

http://www.idx.co.id/
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KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti sampaikan kehadirat Allah SWT yang 
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peneliti dapat menyelesaikam penulisan skripsiini. Shalawat dan salam kita 

junjungkan kepada suri tauladan umat manusia Nabi Muhammad SAW yang patut 

dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan, yang telah bersusah payah 

menyampaikan ajaran Islam kepada umatnya sebagai pedoman hidup di dunia dan 

untuk keselamatandi akhirat kelak. 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap 

Return On Asset Pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022”, ditulis 

untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Ekonomi Syariah, di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN Syahada) Padangsidimpuan. 

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang terbatas dan jauh 

dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dari dosen pembimbing dan 

motivasi dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.A., selaku Rektor UIN 

Syahada Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil 

Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, 
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MA., selaku Wakil Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.  

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
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Hasibuan S.E, M.Si., selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga, Ibu Dr. Rukiah Lubis, SE., M.Si. selaku Wakil 

Dekan bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Ibu Dra, 

Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.  

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A., selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 

dan seluruh civitas akademika UIN Syahada Padangsidimpuan yang telah 

banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 

perkuliahan di UIN Syahada Padangsidimpuan.  

4. Bapak Muhammad Isa, S.T., M.M. selaku Pembimbing I dan bapak H. Ali 

Hardana, S. Pd, M. Si. selaku Pembimbing II yang telah menyediakan waktu 

dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang 

sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

5. Seluruh civitas akademika  UIN Syahada Padangsidimpuan yang dengan ikhlas 

memberikan ilmu pengetahuan, dorongan, dan motivasi yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di UIN Syahada 

Padangsidimpuan. 
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6. Bapak kepala perpustakaan dan seluruh pegawai perpustakaan UIN 

SyahadaPadangsidimpuan yang telah membantu penulisan dalam 

menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 

7. Teristimewa kepada Ayahanda Amir Hakim Lubis serta Ibunda tercinta 

Masrelawati  yang telah mengasuh, mendidik, membimbing dan memberikan 

kasih sayang, dukungan moral serta doa tulus yang selalu senantiasa 

mengiringi langkah peneliti.Teristimewa juga kepada saudara-saudari peneliti 

yang sangat peneliti sayangi dan cintai yaitu Nurkhadijah, Anwar Aji yang 

selalu memberikan motivasi dan memanjatkan doa- doa mulia yang tiada henti-

hentinya kepada peneliti. Serta telah menjadi penyemangat peneliti dalam 

menyelesaikan studi mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai kuliah di UIN 

Syahada Padangsidimpuan.  

8. Teristimewa untuk orang yang spesial Dini Mitasari yang selalu memberikan 

semangat dan motivasi kepada peneliti untuk lebih giat dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Teristimewa untuk sahabat peneliti pejuang skripsi dikontrakan gg. Sahabat  

Muhri Salam, Sardi Riski, Hamdi Hidayat Harahap, Erwin Sanjaya Hasibuan, 

Sahlan Andi Simamora, Asrul Syaputra Simanjuntak, Hasrul Sani Simatupang, 

Tendri Hidayah Siregar, Taufik Batubara, dan Rahwil Siregar  yang selalu 

memberikan dorongan ,saran, semangat dan energi positif untuk peneliti.  

10. Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Program Studi Ekonomi Syariah angkatan 2018, khususnya Kelas Akuntansi 
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11. Terkhusus kepada partner dan sahabat terbaik kepada diri sendiri M. Ali Ridho 

Lubis yang selalu semangat berjuang dan  tidak pernah menyerah dalam 

menyelesaikan skripsi ini, semoga selalu dalam keadaan sehat dan bahagia.  

12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak 

awal hingga selesainya skripsi ini.  

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 

Kasrah I I 

 وْ 
ḍommah U U 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...   َ ....

..ا. ى ..َ    
fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

... ..ىَ    Kasrah dan ya i i dan garis dibawah 

.... وَْ    ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

 



 

 

viii 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Perusahaan merupakan suatu alat badan usaha atau lembaga yang 

melakukan aktivitas ekonomi, yang bertujuan untuk menghasilkan barang 

atau jasa guna mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal adalah 

hal yang sangat penting karena dengan memperoleh laba yang maksimal 

seperti yang telah ditargetkan perusahaan, perusahaan dapat berbuat banyak 

bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk 

ataupun jasa dan melakukan investasi baru. 

Dalam rangka memperoleh laba yag maksimal tentunya perusahaan 

harus dapat mengelola sumber daya secara efektif dan efisien, terutama 

dalam rangka mengelola aset yang dimilikinya, karena aset memiliki 

potensi manfaat dimasa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa 

dalam bentuk hal yang produktif yang bisa menghasilkan kas ataupun setara 

kas. Manfaat lain dari aset adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, 

dapat ditukar dengan aset lain, dan dapat melunasi kewajiban.1 Untuk dapat 

mengetahui efektivitas pengelolaan aset, dan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban perusahaan, maka 

 
1 Ahmad Darmawan & Alis Dwian Nurochman, “Pengaruh  Current Ratio dan Debt To 

Asset Ratio Terhadap  Return On Asset”, Jurnal Studia, Vol.4 No. 02, 2016, hlm. 58.  



2 

 

 

 

diperlukan laporan keuangan untuk mengukur dan membandingkan kondisi 

keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan yang disusun 

oleh suatu entitas bagi kepentingan pihak internal maupun eksternal dari 

entitas tersebut.2 Dalam menilai kinerja perusahaan maka dibutuhkan 

analisa keuangan yang menggunakan perbandingan angka – angka yang ada 

dalam laporan keuangan. Dengan melakukan perbandingan tersebut maka 

dapat disimpulkan keadaan posisi keuangan perusahaan yang di analisa 

tersebut. Jadi tujuan laporan keuangan adalah  untuk memberikan informasi 

keuangan perusahaan,baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. 

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk menganalisa laporan 

keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu keuangan. 

Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode sebelumnya.3 Setiap perusahaan 

bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka agar memberikan 

kesejahteraan terhadap pemilik, dan investor. Untuk investor, laporan 

keuangan ini berguna sebagai media buat menilai taraf kesehatan sebuah 

 
2 Ali Hardana, Dkk, “Pengaruh Rasio Keuangan Pemerintah Daerah Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia”, Jurnal Ilmiah Multidisplin, Vol.1  No.5, 2022, hlm 1195.  
3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hlm. 104.  
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perusahaan. Untuk mendapatkan data mengenai peluang, serta risiko yang 

dimiliki apabila menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 

Dalam rasio keuangan, untuk mengetahui kegiatan efektivitas laba 

perusahaan maka diperlukan adanya rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, aset, dan ekuitas 

berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Rasio profitabilitas diperlukan 

untuk pencatatan transaksi keuangan biasanya dinilai oleh investor dan 

kreditur untuk menilai jumlah laba investasi yang akan diperoleh oleh 

investor dan besaran laba perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan 

membayar utang kepada kreditur berdasarkan tingkat pemakaian aset dan 

sumber data lainnya sehingga terlihat tingkat efisiensi perusahaan.  

Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya.Return On 

Asset merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak/earning before 

interest tax (EBIT) atau net income after tax (NIAT) terhadap total aset.4  

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aset lancar yang tersedia untuk menutupi 

 
4 Muhammad Isa dkk, “ Analisis Rasio Keuangan dalam  Memprediksi Kondisi 

Financial Distress Pada Pt Mitra Investindo Tbk” , Jurnal PROFJES, Vol. 1 Edisi. 1, 2022, 

hlm.  22. 
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kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 5semakin rendah nilai 

dari current ratio maka akan mengidentifikasikan ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi Return On Asset perusahaan yang dikarenakan 

timbulnya beban atas kewajibannya.6 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata 

lain seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaaan aset. Dari hasil 

perbandingan, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang 

semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 

menutupi utang-utang dengan aset yang dimilikinya. Dengan demikian pula 

apabila rasio rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.7 

Maka dari itu apabila DAR mengalami peningkatan dapat menurunkan 

profitabilitas, begitu sebaliknya apabila DAR mengalami penurunan dapat 

meningkatkan profitabilitas . Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset 

Ratio (DAR) juga dapat berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA).  

 
5 Ibid, hlm. 23.   
6 Afriyanti Hasanah dan Didit Enggariyanto, “Analisis Faktor – faktor yang 

Mempengaruhi Return On Asset Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”, Jurnal of Applied Managerial Accounting, Vol. 2 No.1, 2018, hlm. 17. 
7Kasmir, Op. Cit., hlm. 156.  
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PT Astra Internasional Tbk merupakan salah satu perusahaan 

konglomerat multinasional yang terbesar di Indonesia. Perusahaan yang 

berdiri pada tahun 1957 ini bergerak  pada  tujuh segmen usaha utamanya 

yaitu : otomotif, Alat berat dan pertambangan, agribisnis, jasa keuangan, 

teknologi informasi dan properti, infrakstruktur dan logistik. Perusahaan PT 

Astra Internasional Tbk bertujuan menjadi milik yang bermanfaat bagi 

bangsa dan negara serta memberikan pelayan terbaik kepada pelanggan. 

Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) ke dalam 

beragam aneka industri sejak tahun 1990. Hingga saat ini PT. Astra 

International Tbk masih tergabung dalam perhitungan indeks pada Jakarta 

Islamic Index (JII). Jakarta Islamic Index adalah indeks saham di Bursa 

Efek Indonesia yang dilandaskan atas prinsip syariah. Perusahaan akan 

diseleksi sesuai dengan kriteria saham yang memenuhi prinsip-prinsip 

syariah yang melibatkan Dewan Pengawas Syariah. 

Berikut data – data yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian pada PT Astra Internasional Tbk Periode 2015– 2022 .  

Tabel I.1 

Data CR, DAR DAN ROA  

Pada PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk. 

Periode 2015 – 2022 

Tahun 
Current Ratio 

(Kali) 

Debt to Asset 

Ratio ( Kali) 

Return On Asset 

(%) 

2015 1,38 0,48 0,08% 

2016 1,24 0,47 0,08% 

2017 1,23 0,47 0,10% 

2018 1,15 0,49 0,10% 

2019 1,29 0,47 0,10% 

2020 1,54 0,42 0,06% 
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2021 1,54 0,41 0,09% 

2022 1,51 0,41 0,12% 

Sumber:https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-

dan-tahunan  (Data diolah oleh peneliti) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat hasil data dari Current 

Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return On Asset (ROA) 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Fluktuasi pada perusahaan biasanya 

disebabkan oleh aktivitas dalam perusahaan yaitu seperti kebutuhan atau 

fasilitas dalam mencapai tujuan perusahaan, utang perusahaan, modal 

perusahaan, ketidakteraturan perusahaan dan lain sebagainya. dan fluktuasi 

juga disebabkan oleh aktivitas diluar perusahaan seperti kebijakan 

pemerintah, penawaran dan permintaan, musiman atau trend, kebijakan 

moneter dan lain sebagainya. 

Dapat dilihat bahwa tabel  Return On Asset selalu mengalami 

fluktuasi yaitu pada tahun 2015 sampai 2022 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Return On Asset tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 0,12% 

sedangkan Return On Asset terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,06%.  

Current Ratio PT Astra Internasional Tbk juga mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya. Current Ratio nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020 hingga 

2021 dengan nilai sebesar 1,54. Dan nilai terendah terjadi pada tahun 2018 

sebesar 1,14. Pada tahun 2016  hingga 2018 Current Ratio mengalami 

penurunan namun pada Return On Asset  tetap. Dan pada 2019 Current 

Ratio mengalami peningkatan namun pada Return On Asset mengalami nilai 

yang tetap. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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Debt to Asset Ratio PT Astra International Tbk mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya, Debt to Asset Ratio tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 0,49. Dan nilai terendah terjadi pada 2020 dan 2021 yaitu sebesar 

0,41. pada tahun 2020 Debt Asset Ratio mengalami penurunan  menjadi 0,42 

namun pada Return On Asset juga ikut menurun. Dengan ini menujukkan 

ketidaksesuaian dengan teori yaitu jika Debt Asset Ratio meningkat maka 

profitabilitas mengalami penurunan dan sebaliknya. 

Sebelumnya penelitian pengaruh current ratio dan debt to asset ratio 

terhadap Return On Asset sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Ahmad Darmawan dan Alis Dwian Nurochman pada jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset”. Menyatakan bahwa CR tidak terdapat 

pengaruh terhadap ROA sedangkan DAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA”.8 Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

Anisa yang berjudul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Profitabilitas Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode 2010 – 2018”. “Dalam hasil penelitiannya CR memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA sedangkan DAR tidak berpengaruh terhadap ROA”.9   

Berdasarkan latar belakang diatas maka penting untuk dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

 
8 Ahmad Darmawan dan  Alis Dwian Nurochman, Op. Cit, hlm. 156. 
9 Anisa, Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Profitabilitas Pada 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2010 – 2018 (Padangdisimpuan : IAIN 

Padangsidimpuan, 2019), hlm. 71. 
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Terhadap Return On Asset Pada PT. Astra International Tbk Periode 

2015 – 2022” . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terjadinya fluktuasi setiap tahun terhadap rasio Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio dan Return On Asset. 

2. Adanya kesenjangan teori antara Debt to Asset Ratio terhadap Return On 

Asset. 

3. Current Ratio menurun namun Return On Asset tetap. 

4. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio yang tinggi tidak menjamin 

tingginya tingkat Return On Asset 

5. Current Ratio meningkat namun Return On Asset turun. 

6. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya terkait current ratio dan 

debt to asset ratio terhadap return on asset. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka dalam 

penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian yaitu mengenai 

pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan bagian yang 

mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur dengan cara 

melihat pada dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel.10 Variabel 

dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, variabel dependen 

(terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena  adanya variabel independen 

(bebas). 

Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah return on 

asset (ROA), sedangkan variabel indepedent adalah current ratio (CR) dan 

debt to asset ratio (DAR). 

Maka adapun definisi tentang operasional variabel yang terdapat 

dalam penelitian “ pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT. Astra International Tbk periode 2015 – 2022” 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 
10 Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 97. 
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Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Pengukuran Skala 

Ukur 

Curret Ratio 

(X1) 

Current Ratio 

merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan membayar 

kewajiban jangka 

pendek. 

Aset Lancar

Utang Lancar
 

Rasio 

Debt to 

Asset Ratio 

(X2) 

Debt to Asset Ratio 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur 

perbandingan antara 

total utang dengan total 

aset 

Total Utang

Total Aset
 

Rasio 

Return On 

Asset (Y) 

Return on Asset adalah 

rasio yang digunakan 

untuk mengukur 

tingkat kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba 

dalam kegiatan 

operasional. 

Laba Bersih

Total Aset
  

Rasio 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial Current Ratio terhadap Return 

On Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial Debt to Asset Ratio terhadap 

Return On Asset  pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk 

periode 2015-2022? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Current Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Debt to Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset Ratio pada PT. Astra International 

Tbk Periode 2015-2022. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu dan menambah 

wawasan yang berkaitan tentang pengaruh Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset.  

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam membuat 

keputusan dalam pengelolaan solvabilitas dan likuiditas sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan gambaran tentang 

kinerja keuangan perusahaan dari segi current ratio dan debt to aset ratio 

terhadap return on asset. Untuk membantu dalam mengambil keputusan 

investasi yang tepat. 
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4. Bagi Peneliti  

Dengan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dibidang ekonomi konsentrasi akuntansi, selain itu peneliti dapat 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan dan sangat 

diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti khususnya mengenai 

keuangan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

 BAB I : membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian.  

 BAB II : landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir dan hipotesisi penelitian. 

 BAB III : metode peneltian yang terdapat didalamnya terdiri dari lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV merupakan hasil penelitian yang didalamnya memuat tentang 

deskripsi data penelitian , hasil penelitian, dan pembahasan penelitian. 

BAB V penutup, yang ada didalamnya berisikan kesimpulan dan saran-

saran. Pada sub bab ini yang ada didalamnya adalah kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari 

penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Return On Asset  

a. Pengertian Return On Asset  

    Menurut Munawir Return On Asset (ROA) adalah salah satu 

bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk operasinya 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.1 Return On Asset 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur return atau 

imbal hasil yang diperoleh atas sejumlah aset yang telah 

ditanamkan perusahaan.2 

    Sedangkan menurut I Made Sudana, Return On Asset 

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 

seluruh aset perusahaan. semakin besar Return On Asset, berarti 

semakin efesien penggunaan aset perusahaan atau dengan kata lain 

 
1Munawir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi keempat (Kencana : Liberty, 2007), hlm. 

89 
2 Ali Hardana dkk, “Pengaruh Investasi Aset Tetap, Modal Kerja Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk”, Journal of  

Sharia Economic and Business, Vol. 1 No. 1, 2022, hlm. 33. 
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dengan jumlah aset yang sama bisa menghasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya.3 

    Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat 

simpulkan bahwa Return On Asset merupakan rasio dari 

profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan setelah pajak 

yang berfungsi untuk mengevaluasi aktivitas keuangan 

perusahaan.  

b. Kelebihan dan Kelemahan Return On Asset 

    Pada dasarnya setiap rasio memiliki kelebihan dan 

kelemahan terutama pada return on asset, adapun kelebihan dan 

kelemahan return on asset menurut Bambang sebagai berikut:4 

1) Return On Asset mudah dihitung dan dipahami. 

2) Merupakan alat ukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap 

setiap pengaruh keadaaan keuangan perusahaan. 

3) Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan laba 

yang maksimal. 

4) Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan 

aset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba. 

5) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan 

6) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan–kebijakan 

manajemen 

 
3 I Made Sudana, Manejemen Keuangan Perusahaan Teori & Praktik (Jakarta: 

Erlangga,2011), hlm. 22. 
4 Bambang Sutanto, Manajemen Akuntansi, cetakan pertama, (Jakarta: Sansu Moto, 

2005), hlm. 45. 
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 Sedangkan kelemahan dari Return On Asset adalah : 

a) Kurang mendorong manajemen untuk menambah aset apabila 

nilai Return On Asset yang diharapkan ternyata terlalu tinggi 

b) Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan 

pada jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan 

jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat 

negatif dalam jangka panjangnya. 

c. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Return On Asset 

    Berikut adalah faktor–faktor yang mempengaruhi Return 

On Asset sebagai berikut :5 

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aset yang 

digunakan untung operasi). 

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan. 

     Menurut Kasmir, menjelaskan bahwa yang mempengaruhi 

Return On Asset adalah hasil pengembalian atas investasi atau yang 

disebut sebagai Return On Asset  dipengaruhi oleh margin laba 

bersih dan perputaran total aset karena apabila Return On Asset 

rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin laba yang 

 
5 Munawir, Op. Cit,  hlm. 89  
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diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan 

oleh rendahnya perputaran total aset.6 

d. Pengukuran Return On Asset 

    Return On Asset adalah perbandingan laba setelah pajak 

dengan total aset untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan. 

semakin kecil nilai rasio ini semakin kurang baik begitu juga 

sebaliknya. Adapun rumus Return On Asset adalah sebagai 

berikut:7 

Return On Asset = 
Laba Bersih

Total Aset
 

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin 

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin 

rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

2. Current Ratio (Rasio Lancar) 

a. Pengertian Current Ratio 

Rasio Lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 

total aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini  

 
6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Cetakan ke-5 (Jakarta: Raja Grafindo, 2012) 

hlm. 203. 
7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 202. 
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mengambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar 

yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban 

lancar.8 Jika current ratio 1:1 atau 100% berarti aset lancar dapat 

menutupi seluruh utang lancar. Rasio ini lebih aman jika berada 

diatas satu atau diatas 100% yang berarti aset lancar akan mampu 

membayar kewajiban lancarnya tanpa mengganggu operasional 

perusahaan. 

Rasio lancar yang tinggi dapat menunjukkan adanya 

kelebihan kas dibandingkan dengan tingkat kebutuhan atau 

adanya unsur-unsur aset likuid yang rendah (seperti persediaan) 

yang berlebihan. Rasio lancar yang tinggi memang baik dari sudut 

pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang saham 

kurang menguntungkan karena set lancar tidak dapat digunakan 

secara efektif. Begitu sebaliknya rasio lancar yang rendah lebih 

berisiko, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah 

mengoperasikan aset secara efektif.9 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

    Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi current 

ratio menurut Zaki Baridwan, sebagai berikut:10 

1) Distribusi atau proporsi dari pada aset lancar. 

 
8 Hery, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015), hlm. 

528. 
9 Seri Suriani, Analisis Laporan Keuangan: Kinerja Manajemen dan Prospek (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2022), hlm. 18. 
10 Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode. Edisi ke-5 

(Yogyakarta: BPPE,2010), hlm. 89.  
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2) Syarat yang diberikan kreditur kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan 

oleh perusahaan dalam menjual barangnya. 

3) Present Value (nilai sesungguhnya) dari aset lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang 

cukup besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit 

ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil 

dibandingkan dengan yang dilaporkan. 

4) Kemungkinan perubahan nilai aset lancar, kalau nilai 

persediaan semakin turun (defalasi) maka aset lancar yang 

besar (terutama ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak 

menjamin likuiditas perusahaan. 

5)  Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang atau dimasa yang akan datang, yang 

mungkin adanya over investment dalam persediaan. 

6) Kebutuhan jumah modal kerja dimasa mendatang, makin besar 

kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka 

dibutuhkan adanya rasio yang besar pula. 

7) Tipe atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi 

sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau 

perusahaan jasa). 
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c. Perhitungan Current Ratio 

    Current Ratio adalah pengukuran yang digunakan untuk 

menganalisa rasio keuangan likuiditas jangka pendek yang diukur 

dengan membandingkan komponen aset perusahaan dengan 

utang perusahan . Adapun rumus Current Ratio adalah sebagai 

berikut:11 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 

3. Debt to Asset Ratio 

a. Pengertian Debt To Asset Ratio 

     Debt to asset ratio atau rasio utang terhadap aset merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pembiayaan aset. 12 Menurut Syamsuddin, Rasio ini 

mengukur seberapa besar aset yang dibiayai oleh kreditur. 

Semakin besar debt ratio semakin besar jumlah pinjaman yang 

digunakan didalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.13 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

debt to asset ratio digunakan untuk membandingkan total utang 

 
11  Kasmir, Op. Cit, 2009, hlm. 135. 
12 Hery, Op. Cit , 2015, hlm. 541. 
13 Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, Cetakan ke-13 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,2016),hlm. 54. 
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dengan total aset untuk mengukur aset yang digunakan untuk 

membayar kewajibannya. Semakin tinggi debt to asset ratio maka 

semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat 

melunasi kewajibannya.  

Ketentuan umumnya adalah bahwa perusahaan seharusnya 

memiliki nilai debt ratio kurang dari 0,5, namun ketentuan ini 

bervariasi tergantung pada masing masing jenis industri tersebut 

dalam menentukan nilai minimal debt ratio. Dari hasil 

pengukuran apabila rasio nya tinggi artinya pendanaan dengan 

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

menutupi kewajibannya. Demikian pula apabila rasio rendah 

maka semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Debt To Asset Ratio 

Faktor-faktor yang mempengaruhi debt to asset ratio, yaitu 

sebagai berikut:14 

1) Kreditor memandang jumlah ekuitas debitor sebagai marjin 

keamanan. Apabila jumlah modal perusahaan debitor kecil, 

maka berarti bahwa kreditor akan menanggung risiko yang 

besar 

 
14 Hery, Teori Akuntansi: Pendekatan Konsep dan Analisis (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2017), hlm. 295. 
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2) Penguasaan atau pengendalian terhadap perusahaan akan tetap 

berada ditangan debitor (perusahaan itu sendiri) apabila 

sumber pendanaan berasal dari pinjaman utang. 

3) Sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan dan penjualan 

saham akan menimbulkan pengaruh atau bahkan kendali 

pemegang saham (investor) terhadap perusahaan. Ingat 

kembali  bahwa saham menggambarkan kepemilikan investor 

atas perusahaan 

4) Apabila perusahaan memperoleh penghasilan lebih dari dana 

yang dipinjamnya dibandingkan dengan bunga yang harus 

dibayarkan  kepada kreditor, maka kelebihannya tersebut akan 

memperbesar pengembalia/imbal hasil bagi pemilik. 

c. Perhitungan Debt To Asset Ratio 

     Debt to Asset Ratio merupakan rasio solvabilitas yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan total utang dengan total 

aset. Seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aset. Dengan rumus sebagai berikut :15 

Debt to Asset Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Dari hasil pengukuran apabila rasio nya tinggi artinya 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit 

 
15 Kasmir, Op Cit. 2009, hlm. 156. 
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bagi perusahaan untuk menutupi kewajibannya. Demikian pula 

apabila rasio rendah maka semakin kecil perusahaan dibiayai 

dengan utang. 

4. Pengaruh Antar Variabel 

a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset 

     Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi Current 

ratio yang dimiliki semakin besar pula kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin rendah 

current ratio semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut syamsuddin, Bilamana rasio atas aktiva lancar 

atas total aktiva meningkat maka naik profitabilitas maupun 

risiko yang dihadapi akan menurun. Menurunnya profitabilitas 

disebabkan karena aktiva lancar menghasilkan lebih sedikit 

dibandingkan dengan aktiva tetap.16 

b. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

     Apabila debt to asset ratio mengalami peningkatan maka 

akan menurunkan return on asset, sebaliknya jika debt to asset 

ratio mengalami penurunan maka akan menaikkan nilai 

 
16 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 209 
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profitabilitas. Apabila hasil pengembangan atas aset lebih besar 

dari pada biaya utang, solvabilitas tersebut menguntungkan dan 

hasil pengembalian atas modal dengan menggunakan solvabilitas 

juga akan meningkat. Bila hasil pengembalian atas aset lebih kecil 

daripada biaya utang, maka debt to asset ratio akan mengurangi 

hasil pengembalian atas asset.17 

5. Return On Asset dalam Pandangan Islam 

            Tujuan setiap bisnis atau usaha adalah untuk meraih 

keuntungan atau laba atas bisnis yang dijalankan. Keuntungan (laba) 

dalam bisnis syariah tidak selalu identik dengan materil, 

pertumbuhan harta atau aset. Laba dalam islam memiliki dua 

orientasi yaitu materil dan non-materil. Aspek materil dari laba 

dimaknai dengan penambahan harta yang halal dan bersih, 

sedangkan aspek non-materil laba sangat erat kaitannya dengan 

ketakwaan, kesabaran, bersyukur, mengikuti perintah Rasulullah 

SAW serta dipelihara dari kekikiran.18 

            Firman Allah SWT dalam Al Quran Surah An Nisaa’ Ayat 

29 yang Berbunyi : 

 
17 Ayu Nazlita Dalimunthe, Pengaruh Current Ratio dan Debt Asset Ratio Terhadap 

Return On Asset Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan  (Medan: UMSU,2019), hlm. 

23. 
18 Muammar Khaddafi, dkk, Akuntansi  Syariah Meletakkan Nilai-Nilai Syariah Islam 

di Akuntansi (Medan: Madenatera,2016), hlm. 73. 
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    ْْ  ْْ ْْْْ   ْْ  ْْ ْ

   ْْ ْْْْ ْْ ْْْْ  ْْ ْْْْْْ

   ْ ْْ ْْْ ْ ْْْ

              Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.19 

 

         Ibnu Katsir berkata tentang ayat diatas bahwa Allah SWT 

melarang hamba-hamba–Nya yang beriman memakan harta sebagian 

dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil yakni 

melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat seperti cara riba dan judi 

serta cara-cara lainnya dengan menggunakan berbagai macam tipuan 

dan pengelabuan. Sekalipun pada lahiriyahnya seperti memakai cara-

cara yang sesuai syara’ tetapi Allah lebih mengetahui bahwa 

sesungguhnya para pelaku hanyalah semata-mata menjalankan riba 

tetapi dengan cara hailah (tipu muslihat). “Kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kalian”, 

yakni janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan 

perbuatan yang diharamkan tetapi berniagalah menurut syariat dan 

 
19 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya  (Semarang: CV Asy 

Syifa’,1998), hlm. 65. 
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dilakukan suka sama suka (saling ridha) diantara penjual dan pembeli 

serta carilah keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat.20 

Dan dalam Surah Huud Ayat 85 : 

  ْْ  ْْ  ْْ    ْْ ْْْْْ

ْْ ْْ    ْْ ْْ  ْْْْ  ْ

  ْْْْْْ

           Artinya: dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah 

takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 

kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.21 

 

           Ayat diatas menjelaskan bahwa Nabi Syu’aib selalu 

mengingatkan kaumnya agar tidak mengurangi takaran dalam jual 

beli, atau menjual barang dengan terlalu mahal. Beliau menekankan 

agar masyarakat selalu menjaga keadilan dan kejujuran dalam 

bertransaksi dengan mengatakan, “Mengurangi takaran dan menjual 

terlalu mahal merupakan penyebab di muka bumi dan orang yang 

melakukan perbuatan tersebut sebenarnya perusak dan penjahat 

dimuka bumi. Perbuatan seperti ini adalah sebuah bentuk kezaliman 

dan akan mendatangkan murka yang sangat besar dari Allah. Adapun 

 
20 Sudarto, Ilmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat dan 

Mawaris) (Yogyakarta : Deepublish, 2018), hlm 262. 
21 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm.. 184. 
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ayat ini mendahulukan pembicaraan mengenai takaran, sebab 

kekurangan dalam takaran tidak begitu diambil pusing”.22 

           Dapat disimpulkan bahwa kedua Ayat diatas menekankan 

dalam menghasilkan laba harus mengikuti peraturan yang ada dan 

menjauhi larangannya yaitu menjauhi cara bathil yaitu melakukan 

dengan cara yang tidak benar atau tidak sesuai dengan syariat islam. 

Dan Allah telah memperbolehkan kita memperoleh laba dengan jalan 

perniagaan. Dan juga Allah menekankan dalam berniaga atau 

berbisnis, untuk  menghasilkan laba dengan cara yang adil dan jujur 

sehingga tidak merugikan orang lain. agar hak – hak individu 

masyarakat terlindungi. Dan  Mengambil keuntungan sesuai dengan 

apa yang diajarkan dalam Islam. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini 

telah banyak dilakukan peneliti terdahulu, antara lain sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Andreani 

Caroline 

Barus dan 

Leliani 

(2013) 

Jurnal Wira 

Ekonomi 

Mikroskil. 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial hanya Total 

Asset Turover (TATO),Debt 

Ratio 

(DR) dan ukuran perusahaan 

yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA 

sedangkan Current Ratio 

(CR),Debt to Equity Ratio (DER), 

 
22 Muhammad Subhi Apriantoro, Tafsir Ayat Muamalah (Surakarta : Muhammadiyah 

University Press, 2023), hlm. 181-182. 
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di Bursa Efek 

Indonesia 

dan pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROA Sedangkan secara 

simultan semua variabel 

independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA.23 

2 Winardi 

(2016) 

Skripsi 

 

Pengaruh 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Unilever 

Indonesia Tbk. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian penggunaan uji f 

likuiditas (current ratio dan cash 

ratio) dan solvabilitas (debt to 

asset ratio dan debt to equity 

ratio) berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas 

(return on investment). Dan 

penggunaan uji t likuiditas 

berpengaruh secara parsial 

terhadap profitabilitas (earning 

per share) dan solvabilitas juga 

berpengaruh secara parsial 

terhadap profitabilitas 24 

3 Ahmad 

Darmawan 

dan Alis 

Dwian 

Nurochman 

(2016) 

Jurnal 

Akuntansi 

dan Bisnis 

Pengaruh 

Current Ratio 

dam Debt to 

Asset Ratio 

Terhadap 

Return On Asset 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Secara parsial Debt to Asset Ratio 

berpengaruh terhadap return on 

asset  sedangkan Current Ratio 

tidak terdapat pengaruh terhadap 

return on asset dan secara 

simultan current ratio dan debt to 

asset ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return on 

asset.25 

5 Anisa 

(2019) 

Skripsi 

Pengaruh 

Current Ratio 

dan Debt To 

Asset Ratio 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk Periode 

2010-2018. 

Deskriptif 

Kuantitatif  

Uji hipotesis secara parsial ada 

pengaruh negatif dan signifikan 

antara current ratio terhadap 

return on asset dengan 

menujukkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (-1,855 < -1,69) 

sedangkan debt to asset ratio 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

return on asset karena memiliki 

thitung >ttabel (-1,229 > -1,69) dan 

secara simultan current ratio dan 

 
23 Andreani Caroline Barus & Leliani, “Analisis Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal 

Wira Ekonomi Mikroskil, Vol. 3 No. 2, 2013, hlm. 120. 
24 Winardi, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. 

Unilever Indonesia, Tbk (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016), hlm. 66. 
25 Ahmad  Darmawan & Alis Dwian Nurochman , “Pengaruh Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio Terhadap Return On Asset”, Jurnal Studia, Vol. 4 No. 02, 2016, hlm. 71. 



28 

 

 

debt to asset ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return on 

asset dapat dilihat Fhitung > Ftabel 

dengan Ftabel varibael independen 

3,28 dan Fhitung 4,21.26 

6 Erianti 

Puspa 

Simbolon 

(2020) 

Skripsi 

Pengaruh Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap Rasio 

Profitabilitas 

pada PT. Astra 

Agro Lestari 

Tbk. Periode 

2011-2018. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Secara parsial solvabilitas 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas dan secara 

simultan likuiditas dan 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap profitabilitas.27 

7 Shelby 

Virby  

(2020) 

Jurnal 

Ilmiah 

Semarak 

Pengaruh 

Current Ratio 

(CR) dan Debt 

to Asset Ratio 

(DAR) terhadap 

Return On Asset 

(ROA) (Studi 

kasus pada PT. 

Electronic City 

Tbk yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2008-

2017). 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Secara parsial CR tidak 

berpengaruh terhadap ROA 

begitu juga DAR tidak 

berpengaruh secara parsial 

terhadap ROA. Dan secra 

simultan CR dan DAR terhadap 

ROA tidak terdapat pengaruh 

signifikan.28 

  

  Berdasarkan Tabel diatas terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu : 

 
26 Anisa, Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio Terhadap Profitabilitas 

Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2010-2018 (Padangsidimpuan: IAIN 

Padangsidimpuan, 2019), hlm. 72. 
27 Erianti Puspa Simbolon, Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap 

Rasio Profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. Periode 2011-2018 (Padangsidimpuan: 

IAIN Padangsidimpuan, 2020), hlm. 64.  
28 Shelby Virby, “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) (Studi kasus pada PT. Electronic City Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2017)”, Jurnal Ilmiah Semarak, Vol.3 No. 1, 2020, hlm. 

105. 
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a. Andreani Caroline Barus dan Leliani “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama memiliki variabel 

independen current ratio dan debt to asset ratio atau debt ratio dan 

variabel dependen return on asset. Sedangkan perbedaannya adalah 

peneliti sebelumnya memiliki banyak variabel independen untuk 

penelitiannya sebanyak enam variabel yaitu total aset turnover, debt 

ratio, current ratio, debt to equity ratio, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan. Dan perbedaan lainnya adalah peneliti 

sebelumnya menggunakan subjek penelitian perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek indonesia 

b. Winardi “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas 

Pada PT. Unilever Indonesia Tbk”. Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah menggunakan variabel independen 

current ratio dan debt to asset ratio. Sedangkan perbedaannya peneliti 

sebelumnya menambahkan variabel independen cash ratio dan debt to 

equity ratio, Perbedaan lainnya adalah variabel dependen dan subjek 

penelitian. 

c. Ahmad Darmawan dan Alis Dwian Nurochman, “Pengaruh Current 

Ratio dam Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset”. 

Persamaannya adalah variabel independen menggunakan current ratio 

dan debt to asset ratio dan variabel dependen menggunakan return on 
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asset. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian peneliti 

sebelumnya meneliti pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di bursa efek indonesia sedangkan penelitian ini lokasi 

penelitiannya adalah Pt. Astra International Tbk. 

d. Anisa. “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 

2010-2018”. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel 

independen dan dependen. Sedangkan perbedaannnya adalah subjek 

penelitian atau lokasi penelitian, peneliti sebelumnya berlokasi pada 

Pt. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Sedangkan penelitian ini 

lokasi penelitiannya adalah PT. Astra International Tbk. 

e. Erianti Puspa Simbolon “Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Rasio Profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

Periode 2011-2018.”. persamaan penelitian ini adalah variabel yang 

digunakan. sedangkan perbedaannya adalah subjek penelitian. Pada 

penelitian Erianti Puspa Simbolon berada pada perusahaan Astra Agro 

Lestari Tbk.” 

f. Shelby Virby “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) (Studi kasus pada PT. 

Electronic City Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2008-2017)”. Persamaan penelitian ini adalah variabel yang 

digunakan. sedangkan perbedaan adalah tempat penelitian. Penelitian 

Shelby Virby melakukan penelitian pada PT. Electronic Tbk 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah uraian terotis yang mepertautkan, 

menghubungkan serta memperjelas kaitan, pengaruh atau hubungan 

antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dalam suatu 

penelitian berdasarkan teori yang relevan, pendapat ahli maupun hasil 

penelitian yang mendukung. 29 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio. Variabel dependen adalah Return 

On Asset. Sehingga faktor-faktor tersebut, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 Eko Sudarmanto, dkk, Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif  (Medan 

:Yayasan Kita Menulis,2021), hlm. 45. 

Current Ratio  

(X1) 

 

Debt To Asset Ratio 

(X2) 

 

Return On Asset 

(Y) 
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Keterangan: 

 : Secara Parsial 

 : Secara Simultan 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan yang dapat diuji mengenai 

hubungan antarvariabel. Hipotesis juga dapat menguji apakah terdapat 

perbedaan antara dua kelompok yang terkait dengan variabel. Untuk 

menguji apakah hubungan atau perbedaan diperkirakan tersebut ada atau 

tidak, hipotesis dapat disusun sebagai proposisi atau dalam bentuk 

pernyataan jika-maka.30 Berdasarkan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha1 : Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On   Asset 

pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022. 

H01 : Current Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap               

Return On Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015- 

2022. 

Ha2  :  Debt To Asset Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On 

Asset pada PT. Astra International Tbk. Periode 2015-2022. 

H02 : Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Asset pada PT. Astra International Tbk. Periode 2015-

2022. 

 
30Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 97.hlm. 81.  
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Ha3 : Current Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh secara simultan 

terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk. 

Periode 2015-2022. 

H03   :  Current Ratio dan Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Return On Asset pada PT. Astra International 

Tbk. Periode 2015-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Astra International yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui media internet dengan 

menggunakan situs IDX (https://www.idx.co.id/id/perusahaan-

tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan). Waktu penelitian ini dimulai 

Desember 2022 sampai dengan selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel.1 Penelitian ini 

menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

perusahaan dan juga melalui situs IDX di www.idx.co.id . 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 

elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian 

atau merupakan keseluruhan (Universum) dari objek penelitian.2 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 

 
1 Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 38 
2 Ibid,  hlm. 147. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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perusahaan Astra International Tbk periode 2015-2022 dari triwulan 

I-IV dengan populasi sebanyak 32 laporan keuangan. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti/diobservasi dan 

dianggap dapat menggambarkan keadaan atau ciri populasi.sampel 

dipilih dari sebuah populasi yang didefinisikan sebagai keseluruhan 

unit-unit atau elemen-elemen yang akan diteliti.3 Sampel penelitian 

ini adalah sampel jenuh yang dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Sampel tersebut adalah seluruh data laporan 

keuangan tahunan yang dimulai dari triwulan I-IV tahun 2014-2022  

pada PT. Astra International Tbk dengan data pertriwulan yang 

berjumlah sebanyak 32 laporan keuangan. 

D. Sumber Data 

 Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai 

variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya 

oleh pihak lain. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id/id/perusahaan-

tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan. 

 

 

 
3 Kumba Digdowiseiso, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional, 2017), hlm. 74 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi dan studi pustaka. 

a. Dokumentasi 

  Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Yaitu data-data yang telah tersedia dan diolah lebih lanjut oleh 

peneliti. Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahan Astra International Tbk 2015-2021. 

b. Studi Pustaka 

  Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersumber dari skripsi, jurnal, buku-buku mengenai bisnis dan 

ekonomi syariah, dan buku yang terkait dengan variabel penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah terkumpul dan diolah maka akan dilakukan analisis 

data, adapun teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan metode statistical product and service 

solution (SPSS) versi 25. Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas 

untuk mengmpulkan, mengolah dan manganalisa data dan kemudian 

menyajikan dalam bentuk yang baik. Beberapa hal yang termasuk 
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ke dalam bagian ini adalah mengumpulkan data, mengolah data, 

menganalisa data serta menyajikannya.4 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah usaha untuk menentukan apakah data 

variabel yang dimiliki mendekati populasi distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah kolmogorov smirnov 

test. Akan ada dua macam asumsi berdasarkan angka signifikasi, 

yaitu: 

a. Data terdistribusi normal apabila nilai signifikasi > 0,05. 

b. Data berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikasi < 

0,05. 

3. Uji Linearitas 

  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, 

yaitu apakah seluruh variabel mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak. Uji ini untuk sebagai prasyarat dalam korelasi ataupun regresi 

linier. Nilai yang baik harusnya memiliki hubungan yang linear 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Jika angka sig 

lebih besar (>) dari 0,05 maka ada hubungan yang linear antara 

variabel dependen dengan independen. Sedangkan jika angka sig 

lebih kecil (<) dari 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear antara 

dependen dengan independen. 

 
4 Saiful Ghozi dan  Aris Sunindyo, Statistik Deskriptif Untuk Ekonomi (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), hlm. 2. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas adalah antarvariabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi 

atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 

bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefisien 

korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar.5 

Untuk melihat adanya multikolinearitas dapat nilai dari tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Melihat nilai VIF 

1) Jika nilai VIF < dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji 

2) Jika nilai VIF > dari 10 maka terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji 

Melihat nilai tolerance  

1) Jika nilai tolerance > dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji 

2) Jika nilai tolerance < dari 0,10 maka terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

 
5 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2014), hlm. 99.  
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b. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas.6 Model 

regresi yang memenuhi persayaratan adalah dimana terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Apabila sig > 

0,05, artinya tidak terkena heterokedatisitas dan apabila sig < 

0,05, artinya terkena heterokedatisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah ada hubungan 

antara linear error serangkaian observasi yang diurutkan 

menurut waktu (data time series). Untuk melihat atau 

mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi digunakan uji 

Durbin-Watson (DW Test). Nilai Durbin-Watson (DW Test) 

kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel – hasil perbandingan 

akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut: 

1) Jika d < dl, maka terdapat autokorelasi positif. 

2) Jika d > (4-dl), maka terdapat autokorelasi negatif. 

3) Jika du < d < (4-du), maka tidak terdapat korelasi. 

 
6 Ibid, hlm. 108. 
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4) Jika dl < d < du atau(4-du), maka tidak dapat 

disimpulkan.7 

5. Analisis Regreasi Linier Berganda 

 Regresi linear berganda merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan 

datang. Berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh 

satu atau variabel bebas yang digunakan. penerapan metode regresi 

berganda jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari satu yang 

memengaruhi satu variabel tak bebas.8 

 Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 ROA = a + b1 CR + b2 DAR + e 

Keterangan: 

ROA (Return On Asset) = Variabel Y  

a    = Konstanta 

b1 b2     = Koefisien regresi linier berganda 

CR (Current Ratio)  = Variabel X1 

DAR (Debt To Asset Ratio) = Variabel X2 

e    = Error  

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
7 Kumba Digdowiseiso, Op. Cit, hlm. 109. 
8 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 405. 
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 Uji bertujuan untuk  mengetahui apakah variabel bebas atau 

variabel independen secara parsial dari masing-masing variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel dependen atau variabel 

terikat. Dengan cara yaitu:9 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi  < 0,05 maka H0 ditolak. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F dalam analisis regresi berganda digunakan untuk 

menentukan signifikasi keseluruhan model regresi berganda. 

Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi 

pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji F bertujuan untuk mengetahui variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y dengan cara yaitu :10 

Jika nilai Fhitung  <  Ftabel maka H0 diterima 

Jika nilai Fhitung  >  Ftabel maka H0 ditolak. 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Keeratan hubungan akan diukur dengan koefisien 

determinasi (coefficient of determination). Koefisien determinasi 

adalah bagian dari keberagaman total variabel terikat Y yang dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X. Koefisien ini dihitung dengan 

mengkuadratkan koefisien korelasi (R2). Dalam kalimat yang lebih 

 
9 Hironymus Ghodang dan Hantono,  Metode Penelitian Kuantitatif Konsep Dasar & 

Aplikasi Analisis Regresi dan Jalur dengan SPSS (Medan: Penerbit Mitra Grup, 2020), hlm. 77. 
10 Ibid, hlm. 81. 
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sederhana, nilai koefisien determinasi mengukur besarnya 

hubungan dua variabel.11 

  

 
11 Saiful Ghozi & Aris Sunindyo, Op. Cit, hlm. 217. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah dan Perkembangan PT Astra International Tbk 

 PT Astra International Tbk didirikan pada tahun 1957 di 

Jakarta sebagai perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra 

International Inc. Astra berkembang pesat dengan membentuk kerja 

sama dengan sejumah perusahaan kelas dunia. Pada tahun 1970 Astra 

ditunjuk sebagai distributor tunggal sepeda motor Honda di Indonesia 

dan juga ditunjuk sebagai distributor tunggal mesin perkantoran 

Xerox di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, astra mendirikan  

banyak perusahaan seperti pada tahun 1971 mendirikan PT Federal 

Motor sebagai agen tunggal sepeda motor Honda  dan PT Toyota 

Astra Motor sebagai agen tunggal Toyota. 

 Pada tahun 1990 Astra International Tbk tercatat di Bursa 

Efek Indonesia dengan kode saham ASII. Sekaligus mengubah 

namanya menjadi PT Astra International Tbk.  Guna mengatasi 

berbagai tantangan yang muncul sebagai dampak perubahan dunia 

usaha dan kemelut yang melanda Indonesia,  tahun 1997 astra telah 

memulai langkah pembaruan dengan merumuskan kembali dan 

mengelompokkan kegiatan usaha, menjadi lima divisi, yaitu Astra 

Motor, Astra Industries, Astra Finance Resources, dan Astra System. 
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 Pada tahun 2014 astra memiliki 225.580 karyawan pada 183 

anak perusahaan, pengendalian bersama entitas dan perusahaan 

asosiasi yang menjalankan enam segmen usaha yaitu, otomotif, jasa 

keuangan, Alat berat dan pertambangan, agribisnis, infrakstruktur, 

logistik dan lainnya, dan teknologi informasi. Dan memiliki nilai 

kapasitas pasar pada akhir tahun 2014 adalah sebesar Rp 301 triliun.  

 Pada tahun 2017 astra international telah mencapai usia 60 

tahun dengan slogannya memberdayakan keunggulan internal. astra 

international melakukan terobosan – terobosan yang memfokuskan 

pada pendayagunaan kapabilitas internal berupa kompetensi teknikal 

dan non teknikal yang mumpuni, budaya organisasi yang kokoh, 

sistem manajemen yang mapan, jaringan luas, kepercayaan pelanggan 

yang kuat dan brand value astra yang tinggi. Sehingga hasilnya astra 

meraih kinerja operasional dan bisnis yang mengembirakan ditahun 

2017. Dengan ini astra melanjutkan langkahnya menuju aspirasi goal 

2020, yaitu “kebanggaan bangsa”. 

 Tahun 2017 dalam menginspirasi negeri sekaligus 

mewujudkan cita – cita “Sejahtera Bersama Bangsa” . Astra telah 

bertransformasi menjadi satu grup perusahaan di Indonesia yang 

menaungi 218.463 karyawan yang tersebar di 212 perusahaan 

diseluruh tanah air. Nilai kapastitas pasar astra pada akhir tahun 2017 

adalah sebesar Rp 336,0 triliun. Dan hingga tahun 2017 astra telah 

mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis yang 
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berbasis sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, terdiri 

dari: otomotif, jasa keuangan, alat berat, pertambangan, konstruksi 

dan energi, agribisnis, infrakstruktur dan logistik, teknologi informasi 

, dan properti. 

 Pada tahun 2021 astra optimis dan bertekad teguh 

berkontribusi, mendukung pertumbuhan perekonomian domestik 

dalam menanggulangi dampak pandemi ditanah air. Hingga tahun 

2021 grup astra telah mengembangkan bisnisnya pada tujuh segmen 

usaha, terdiri dari : 1) otomotif, 2) jasa keuangan, 3) alat berat, 

pertambangan, konstruksi, dan energi, 4) agribisnis, 5) infrakstruktur 

dan logistik, 6) tekonologi informasi, dan 7) properti. Dengan bisnis 

yang beragam, produk dan layanan grup telah menyentuh keseharian 

kehidupan masyarakat Indonesia, dari sepeda motor dan mobil, jalan 

tol, printing and digital services, hingga layanan pembiayaan dan 

asuransi. 

 Pada akhir tahun 2021, kegiatan operasional bisnis grup 

tersebar diseluruh Indonesia yang terdiri dari 240 anak perusahaan, 

ventura bersama  dan entitas asosiasi, dengan didukung hampir 

hampir 190.000 karyawan. Sebagai salah satu grup usaha terbesar 

nasional saat ini, grup astra menawarkan serangkaian produk dan 

layanan berkualitas, dengan menjalankan tata kelola perusahaan yang 

baik. Astra senantiasa beraspirasi untuk menjadi kebanggan bangsa 

dengan berperan sejak aktif dalam meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, grup menerapkan aspek 

berkelanjutan dalam melakukan kegiatan bisnisnya guna dapat turut 

berkontribusi pada Sustainable Development Goals Indonesia. 

2. Visi, Misi Motto, Cita-Cita, dan Filosofi, PT. Astra International 

Tbk 

a. Visi 

1) Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di 

Asia Pasifik dengan pertumbuhan yang berkelanjutan dan 

struktur keuangan yang solid. 

2) Menjadi perusahaan yang intelligent dan agile yang berfokus 

pada karyawan, pelanggan, dan masyarakat. 

b. Misi 

Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada 

para pemangku kepentingan. 

c. Motto 

Berjuang dan menembus segala tantangan untuk mencapai bintang 

d. Cita-Cita 

Sejahtera bersama bangsa 

e. Filosofi 

1) Menjadi milik yang bermanfaat bagi bangsa dan negara 

2) Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan 

3) Menghargai individu dan membina kerja sama 

4) Senantiasa berusaha mencapai yang terbaik 
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3. Tugas dan Tanggungjawab Pihak Perusahaan 

 Tugas dan tanggungjawab dari masing – masing bagian atau 

departemen pada PT Astra International Tbk, yaitu : 

a.  Dewan Komisaris 

1) Memberikan tanggapan dan rekomendasi atas rencana kerja 

tahunan perseroan yang diajukan Direksi. 

2) Melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

Direksi mengenai risiko bisnis Perseroan dan upaya-upaya 

manajemen dalam menerapkan pengendalian internal. 

3) Melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

Direksi mengenai penyusunan dan pengungkapan laporan 

keuangan berkala. 

4) Memberikan persetujuan atas pembagian dividen interim. 

5) Mempertimbangkan keputusan Direksi yang memerlukan 

persetujuan Dewan Komisaris berdasarkan Anggaran Dasar. 

6) Melakukan pengawasan atas pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance dalam kegiatan-kegiatan usaha 

Perseroan. 

7) Memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugas 

pengawasan dan pemberian nasihat yang dilakukannya dalam 

laporan tahunan. 

8) Menelaah dan menyetujui laporan tahunan. 

9) Melaksanakan fungsi nominasi dan remunerasi. 
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10) Dalam keadaan tertentu, menyelenggarakan RUPS Tahunan 

dan RUPS Luar Biasa sesuai dengan Anggaran Dasar 

Perseroan dan peraturan perundangan yang terkait. 

b. Direksi 

1) Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana strategis 

Perseroan dalam bentuk rencana korporasi dan rencana kerja. 

2) Menetapkan struktur organisasi Perseroan dengan rincian 

tugas setiap divisi dan unit usaha. 

3) Mengendalikan dan mengembangkan sumber daya yang 

dimiliki Perseroan secara efektif dan efisien. 

4) Membentuk sistem pengendalian internal dan manajemen 

risiko Perseroan. 

5) Melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Perseroan. 

6) Mengelola dan memelihara daftar pemegang saham dan daftar 

khusus. 

7) Menyusun dan menyediakan laporan keuangan berkala dan 

laporan tahunan Perseroan. 

8) menyusun dan menyampaikan kepada publik informasi 

material yang disyaratkan. 

9) Menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS luar biasa 

dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundangan 

terkait. 
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c. Komite Audit 

1) Laporan tertulis kepada Dewan Komisaris sedikitnya satu kali 

setiap kuartal yang berisi rincian kegiatan Komite, 

rekomendasi untuk tindak lanjut, dan paparan hal-hal 

signifikan yang perlu diketahui oleh Dewan Komisaris. 

2) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai penunjukan dan pemberhentian Auditor Eksternal 

dengan mempertimbangkan cakupan pekerjaan dan 

independensi, serta mengkaji biaya jasa Audit Eksternal yang 

diajukan oleh manajemen dan mengemukakan temuan ketidak 

wajaran kepada Dewan Komisaris. 

d. Komite Nominasi dan Remunerasi 

1) Mengidentifikasi dan mengusulkan calon yang memenuhi 

syarat sebagai anggota Dewan Komisaris. 

2) Menyepakati total Remunerasi Dewan Komisaris. 

3) Mengidentifikasi program pengembangan untuk anggota 

direksi. 

4) Melakukan penilaian kinerja para anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris dengan mengkoordinasikan pelaksanaa sendiri 

(self-assessment) masing-masing anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris. 
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e. Komite Eksekutif 

1) Memberikan rekomendasi dan/atau pendapat mengenai 

keputusan dan kebijakan bisnis yang diambil oleh Direksi dan 

perlu mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris sesuai 

dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

2) Memberikan rekomendasi dan/atau pendapat atas usulan 

bisnis dan/atau kebijakan tertentu sebagaimana ditetapkan 

oleh Dewan Komisaris dan/atau sebagaimana diusulkan oleh 

Direksi. 

3) Menelaah dan memberikan pendapat/nasihat kepada Direksi 

sehubungan dengan strategi usaha dan outlook. 

4) Tugas-tugas lain yang ditentukan dan/atau didelegasikan oleh 

Dewan Komisaris. 

f. Sekretatis Perusahaan 

1) Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk 

ketersediaan informasi tertentu pada website Perseroan. 

2) Penyampaian laporan kepada OJK dan/atau Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tepat waktu. 

3) Penyelenggaraan dan dokmentasi RUPS. 

4) Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan rapat 

Dewan Komisaris. 

5) Pelaksanaan program orientasi bagi Direktur dan Komisaris 

baru Perseroan. 
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6) Bertindak sebagai penghubung antara Perseroan dengan 

pemegang saham Perseroan, OJK, bursa dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan keuangan 

publikasi PT. Astra International Tbk yang diakses dari website 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu 

(www.idx.co.id). Data yang digunakan penelitian yaitu laporan keuangan 

triwulan dari PT. Astra International Tbk yang akan digunakan untuk 

melihat nilai dari Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Return On Asset (ROA). 

1. Deskripsi Return On Asset (ROA) 

 Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. 

Astra International Tbk, dilihat dari laporan keuangan, maka data 

yang didapatkan dari hasil Return On Asset PT. Astra International 

Tbk mulai tahun 2015-2022 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Data Return On Asset  PT. Astra International Tbk 

Triwulan Tahun 2014-2022 (Dalam Satuan Persen) 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2015 0,02 0,05 0,07 0,08 

2016 0,02 0,04 0,07 0,08 

2017 0,03 0,05 0,07 0,10 

2018 0,03 0,05 0,08 0,10 

2019 0,02 0,04 0,07 0,10 

2020 0,02 0,04 0,06 0,06 

2021 0,02 0,04 0,07 0,09 

2022 0,03 0,07 0,10 0,12 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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 Berdasarkan tabel IV.1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat Return 

On Asset (ROA) pada PT. Astra International Tbk mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 triwulan I tingkat Return 

On Asset sebesar 0,02 persen, kemudian pada triwulan II mengalami 

peningkatan sebesar 0,03 persen dan pada triwulan III dan IV tingkat 

Return On Asset sama-sama mengalami peningkatan masing masing 

sebesar 0,02 persen dan 0,01 persen . Pada tahun 2016 triwulan I 

tingkat Return On Asset 0,02 persen, kemudian pada triwulan II 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen dan pada triwulan III 

meningkat 0,03 persen dan triwulan IV mengalami peningkatan 

sebesar 0,01 persen. 

 Pada tahun 2017 nilai Return On Asset selalu mengalami 

peningkatan disetiap triwulannya. Pada triwulan I 0,03 persen dan 

pada triwulan II, dan  III, tingkat Return On Asset sama-sama 

meningkat sebesar 0,02 persen,dan triwulan meningkat sebesar 0,03 

persen. Di tahun 2018 triwulan I sebesar 0,02 persen, kemudian pada 

triwulan II dan III mengalami peningkatan dengan besar peningkatan 

yaitu 0,02 persen dan 0,03 persen dan pada triwulan IV juga 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen. 

 Pada tahun 2019 triwulan I tingkat Return On Asset sebesar 0,02 

persen, dan pada triwulan II meningkat sebesar 0,02 persen, kemudia 

triwulan III mengalami peningkatan sebesar 0,03 persen dan pada 

triwulan IV meningkat sebesar 0,03 persen. Pada tahun 2020 tingkat 
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Return On Asset mengalami kenaikan disetiap triwulannya. Triwulan 

I 0,02 persen, kemudian pada triwulan II meningkat sebesar 0,02 

persen dan pada triwulan III mengalami peningkatan sebesar 0,01 

persen, dan triwulan IV memiliki nilai yang tetap dari triwulan 

sebelumnya. 

 Pada tahun 2021 tingkat Return On Asset mengalami peningkatan 

disetiap triwulannya. Pada triwulan I 0,02 persen dan pada triwulan II 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 persen dan kemudian pada 

triwulan III dan IV mengalami peningkatan sebesar 0,03 persen dan 

0,02 persen. Dan pada tahun 2022 triwulan I Return On Asset 0,03 

persen, kemudian triwulan II, III, dan IV mengalami peningkatan 

sebesar 0,04 persen, 0,03 persen dan 0,02 persen. 

 Tingkat nilai Return On Asset PT. Astra International Tbk dari 

tahun 2014-2022 yang tertinggi terjadi pada tahun 2022 triwulan IV 

dengan nilai sebesar 0,012 persen dan yang terendah terjadi pada 

tahun 2015, 2016, 2019, 2020, 2021 triwulan I dengan sama – sama 

memiliki nilai 0,02 persen. 

2. Deskripsi Current Ratio 

 Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. 

Astra International Tbk, dilihat dari posisi keuangan perusahaan 

tersebut, maka data yang didapatkan dari hasil pembagian aset lancar 

dan utang lancar PT. Astra International Tbk, dari tahun 2014-2022 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.2 

Data Current Ratio PT. Astra International Tbk 

Triwulan Tahun 2014-2022 

(Dalam Satuan Kali) 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2015 1,41 1,35 1,30 1,38 

2016 1,37 1,34 1,36 1,24 

2017 1,27 1,13 1,10 1,23 

2018 1,35 1,30 1,23 1,15 

2019 1,22 1,22 1,26 1,29 

2020 1,37 1,49 1,56 1,54 

2021 1,47 1,51 1,56 1,54 

2022 1,58 1,54 1,46 1,51 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

 Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio 

pada PT. Astra International Tbk mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Pada tahun 2015 triwulan I dengan nilai sebesar 1,41 kali, 

kemudian pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,06 kali 

dan begitu juga pada triwulan III mengalami penurunan sebesar 0,05 

kali dan pada triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 0,08 kali. 

 Pada tahun 2016 tingkatan Current Ratio sebesar 1,37 kali dan 

pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,03 kali, dan pada 

triwulan III meningkat sebesar 0,02 kali, kemudian pada triwulan IV 

menurun sebesar 0,12 kali. Pada tahun 2017 triwulan I angka current 

ratio sebesar 1,27 kali, kemudian triwulan II dan III menurun sebesar 

0,14 kali dan 0,03 kali, dan pada triwulan IV kembali mengalami 

peningkatan sebesar 0,13 kali. 

 Di tahun 2018 triwulan I angka Current Ratio menjadi 1,35 kali, 

dan pada triwulan II dan III kembali mengalami penurunan dengan 

http://www.idx.co.id/
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nilai sebesar 0,05 kali dan 0,07 kali dan triwulan IV juga mengalami 

penurunan sebesar 0,08 kali. Di tahun 2019 triwulan I tingkat Current 

Ratio sebesar 1,22 kali, kemudian pada triwulan II tidak mengalami 

penurunan dan peningkatan yaitu tetap dengan nilai sebesar 1,22 kali, 

dan pada triwulan III dan IV sama-sama mengalami peningkatan 

sebesar 0,04 kali dan 0,03 kali. 

 Di tahun 2020 triwulan I Current Ratio dengan nilai sebesar 1,37 

kali dan pada triwulan II dan III mengalami peningkatan sebesar 0,12 

kali dan 0,07 kali, kemudian pada triwulan IV mengalami penurunan 

sebesar 0,02 kali. Pada tahun 2021 triwulan I angka current ratio 

menjadi 1,47 kali, kemudian pada triwulan II dan III sama-sama 

mengalami peningkatan sebesar 0,04 kali dan 0,05 kali. Dan pada 

triwulan IV kembali mengalami penurunan sebesar 0,02 kali.  

 Pada tahun 2022 triwulan I tingkatan Current Ratio sebesar 1,58 

kali, dan pada triwulan II dan III mengalami penurunan sebesar 0,04 

kali  dan 0,08 kali, dan kemudian pada triwulan IV kembali 

mengalami peningkatan sebesar 0,05 kali. Dan untuk tingkatan nilai 

tertinggi Current Ratio PT. Astra International Tbk terjadi pada tahun 

2022 triwulan I dengan nilai sebesar 1,58 kali dan tingkatan terendah 

Current Ratio PT. Astra International Tbk terjadi pada tahun 2017 

triwula III dengan nilai sebesar 1,10 kali. 

3. Deskripsi Debt To Asset Ratio 
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 Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. Astra 

International Tbk, dapat dilihat dari posisi keuangan perusahaan 

tersebut, maka data yang dapat dihasilkan dari total utang dan total 

aset PT. Astra International Tbk, dari tahun 2014-2022 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Data Debt To Asset Ratio PT. Astra International Tbk 

Triwulan Tahun 2014-2022 

(Dalam Satuan Kali) 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2015 0,48 0,49 0,50 0,48 

2016 0,47 0,48 0,47 0,47 

2017 0,48 0,49 0,49 0,47 

2018 0,47 0,48 0,50 0,49 

2019 0,49 0,49 0,50 0,47 

2020 0,47 0,44 0,43 0,42 

2021 0,43 0,42 0,42 0,41 

2022 0,41 0,41 0,42 0,41 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

 Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa tingkat Debt to 

Asset Ratio pada PT. Astra International Tbk mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya. Pada tahun 2015 triwulan I nilai debt to asset ratio 

0,48 kali, kemudian pada triwulan II meningkat sebesar 0,01 kali dan 

begitu juga pada triwulan III meningkat sebesar 0,01 kali dan triwulan 

IV menurun 0,02 kali. 

 Ditahun 2016 tingkatan Debt to Asset Ratio sebesar 0,47 kali, 

kemudian pada triwulan II meningkat 0,01 kali dan pada triwulan III 

mengalami penurunan sebesar 0,01 kali dan triwulan IV memiliki 

nilai yang tetap dengan sebelumnya. Pada tahun 2017 triwulan I angka 

http://www.idx.co.id/
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Debt to Asset Ratio sebesar 0,48 kali, dan pada triwulan II meningkat 

sebesar 0,01 kali dan triwulan III tidak mengalami penurunan dan 

peningkatan, dan pada triwulan IV kembali mengalami penurunan 

0,02 kali.  

 Ditahun 2018 triwulan I tingkatan Debt to Asset Ratio sebesar 

0,47 kali, kemudian pada triwulan II meningkat sebesar 0,02 kali. Dan 

pada triwulan III mengalami peningkatan sebesar 0,02 kali, kemudian 

pada triwulan IV hingga 2019 triwulan II mengalami nilai yang tetap 

yaitu tidak naik dan juga tidak turun yaitu dengan nilai 0,49 kali, pada 

triwulan III meningkat sebesar 0,01 persen dan kemudian pada 2019 

triwulan IV kembali mengalami penurunan sebesar 0,03 kali. 

 Ditahun 2020 triwulan I nilai Debt to Asset Ratio sebesar 0,47 kali 

dan pada triwulan II dan III sama-sama mengalami penurunan sebesar 

0,03 kali dan 0,01 kali. Dan kemudian triwulan IV menurun sebesar 

0,01 kali, pada 2021 triwulan I tingkat nilai debt to asset ratio 0,43 

kali kemudian pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,01 

kali dan triwulan III mengalami nilai yang tetap yaitu tidak mengalami 

kenaikan dan juga tidak mengalami penurunan. Kemudian triwulan 

IV hingga 2022 triwulan II memiliki nilai yang tetap tidak mengalami 

penurunan dan peningkatan dengan nilai tetap 0,41 kali, kemudia pada 

2022 triwulan III meningkat 0,01 kali dan triwulan IV mengalami 

penurunan 0,01 kali. 
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 Tingkatan nilai Debt To Asset Ratio PT. Astra International Tbk 

yang tertinggi terjadi pada tahun 2014 triwulan III dengan nilai 

sebesar 0,51 kali, dan Tingkatan nilai Debt To Asset Ratio PT. Astra 

International Tbk yang terendah terjadi pada tahun 2022 triwulan II 

dengan nilai sebesar yaitu 0,40 kali. 

C.  Analisis Data Penelitian  

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 

mendiskripsikan data dengan melihat pada nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, dan nilai standar deviasinya. Berikut tabel uji 

statistik deskriptif dari data Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Return On Asset. 

Tabel IV.4 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 

CR 

DAR 

Valid N (listwise) 

32 

32 

32 

32 

,02 

1,10 

,41 

,12 

1,58 

,50 

,0591 

1,3634 

,4609 

,02855 

,13855 

,03186 

 Sumber : Ouput SPSS 25 

  Berdasarkan tabel IV.4 diatas hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa : 
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a. Return On Asset (ROA) dengan jumlah data (N) sebanyak 32 

mempunyai nilai mean 0,0591 standar deviasi 0,02855, adapun 

nilai minimum sebesar 0,02 dan maksimum 0,12. 

b. Current Ratio (CR) dengan jumlah data (N) sebanyak 32 

mempunyai nilai mean 1,3634 standar deviasi 0,13855, adapun 

nilai minimum 1,10 dan maksimum 1,58. 

c. Debt To Asset Ratio (DAR) dengan jumlah data (N) sebanyak 32 

mempunyai nilai mean 0,4609 standar deviasi 0,3186, adapun 

nilai minimum 0,41 dan maksimum 0,50. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk melihat 

apakah data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Data 

penelitian harus diuji kenormalan distribusinya. Data yang baik dan 

layak digunakan untuk penelitian adalah data yang memiliki 

distribusi normal sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

,0000000 

,02603878 

,109 

,107 

-,109 

Normal Parametersa,b 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 
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Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

,109 

,200c,d 

Sumber : Ouput SPSS 25 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa variabel 

variabel dependen Return On Asset (ROA) dan variabel independen 

Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan 

hasil Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal.  

3. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 

ini biasanya digunakan untuk sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi atau regresi linear. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi Deviation From Linearity. Variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi 

Deviation from Linearity lebih dari 0,05. 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Linearitas antara ROA dengan CR 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * CR Between Groups (Combined) 

Linearity 

Deviation from 

Linearity 

,021 

,000 

,021 

 

22 

1 

21 

 

,001 

,000 

,001 

 

1,880 

,188 

1,960 

,164 

,675 

,149 



61 

 

 

 

 

 

Sumber : Ouput SPSS 25 

 

 Berdasarkan tabel IV.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

Deviation from Linearity antara variabel Return On Asset (ROA) 

dengan Current Ratio (CR) sebesar 0,149 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dengan Current Ratio 

(CR) memiliki hubungan yang linear. 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Linearitas antara ROA dengan DAR 

 

 

 

 

           Berdasarkan tabel IV. 7  dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi Deviation from Linearity antara variabel Return On 

Asset (ROA) dengan Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,587 > 

0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dengan 

Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki hubungan yang linear. 

 

 

 

Within Groups 

Total 

,005 

,025 

9 

31 

,001 
 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * DAR Between Groups (Combined) 

Linearity 

Deviation from 

Linearity 

,005 

,001 

,004 

7 

1 

6 

,001 

,001 

,001 

,760 

,582 

,790 

,625 

,453 

,587 

Within Groups 

Total 

,021 

,025 

24 

31 

,001 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yaitu 

antara variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR). 

Tabel IV. 8 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

CR 

DAR 

,634 

-,166 

-,758 

,238 

,073 

,317 

 

-,804 

-,846 

2,667 

-2,275 

-2,395 

,012 

,030 

,023 

 

,230 

,230 

 

4,351 

4,351 

Sumber : Ouput SPSS 25 

 

  Berdasarkan tabel IV.8 hasil pengujian 

multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance 0,230 > 

0,10 dan nilai VIF 4,351 < 10.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi dalam 

penelitian ini dan layak digunakan untuk diuji karena tidak terjadi 

multikolinearitas terhadap data. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heterokedastisitas dilakukan dalam model regresi untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual 

pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. Dalam penelitian ini untuk menguji 

heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. 

Tabel IV. 9  

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

CR 

DAR 

,067 

-,018 

-,044 

,110 

,034 

,147 

 

-,205 

-,115 

,610 

-,532 

-,298 

,547 

,599 

,768 

Sumber : Output SPSS 25 

 

 Berdasarkan tabel IV. 9 hasil uji heterokedastisitas 

menunjukkan bahwa pada variabel Current Ratio (CR) dengan 

nilai signifikan sebesar 0,599 > 0,05 maka menunjukkan tidak 

terjadi heterokedastisitas, dan pada variabel Debt to Asset Ratio 

(DAR) dengan nilai signifikan sebesar 0,768 > 0,05 maka 

menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi 

linear ada atau tidak korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Metode yang digunakan dalam uji ini adalah uji 

Durbin – Watson (DW Test). 

 

Tabel IV. 10 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,410a ,168 ,111 ,02692 1,699 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

 Sumber : Output SPSS 25 

 Berdasarkan Tabel IV. 10 menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 1,699. Nilai Durbin-Watson menurut tabel 

dengan jumlah penelitian (n) = 32 dan jumlah variabel 

independen 2 (k=2). Pada tabel DW diperoleh hasil DL =1,309 

dan DU = 1,573.  Hal ini sesuai dengan ketentuan du < d < (4-

du), yaitu 1,573 < 1,699 <( 4-1,573 = 2,427) yang menunjukkan 

tidak terjadi autokorelasi antar residual. 

 

 



65 

 

 

 

5. Analisis Regresi linear berganda  

 Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji 

hubungan antara variabel dependen (Y) secara linear antara dua  atau 

lebih variabel independen (X) yang diuji. Dalam penelitian 

menunjukkan bagaimana hubungan secara linear antara Current 

Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Tabel IV. 11 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

CR 

DAR 

,634 

-,166 

-,758 

,238 

,073 

,317 

 

-,804 

-,846 

2,667 

-2,275 

-2,395 

,012 

,030 

,023 

Sumber : Ouput SPSS 25 

 

 Berdasarkan tabel IV. 11 hasil pengukuran regresi diatas, maka 

persamaaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :  

ROA = α + b1 CR + b2 DAR + e 

ROA = 0,634 - 0,166 CR - 0,758 DAR + 0,238 
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 Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda 

diatas dapat diartikan bahwa : 

a. Konstanta 0,634 artinya jika Current Ratio (CR) dan Debt to 

Asset Ratio (DAR) dianggap konstan maka nilai Return On Asset 

(ROA) adalah sebesar 0,634 persen. 

b. Koefisien b1 Current Ratio (CR) sebesar -0,166 artinya jika 

Current Ratio (CR) Mengalami kenaikan 1 kali maka Return On 

Asset (ROA) mengalami penurunan sebesar 0,166 persen, dengan 

asumsi variabel independen yang lain bernilai tetap. 

c. Koefisien b2 Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar -0,758 artinya 

jika Debt to Asset Ratio (DAR)  mengalami kenaikan 1 kali maka 

Return On Asset (ROA) mengalami penurunan sebesar         0,758 

persen, dengan asumsi variabel independen yang lain bernilai 

tetap. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk menjelaskan apakah setiap 

variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Uji ini menggunakan nilai signifikansi 

dengan nilai 0,05  Dengan ketentuan : 

Jika nilai signifikansi >0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi  <0,05 maka H0 ditolak. 
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Tabel IV. 12 

Uji Secara Parsial 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel IV. 12 hasil uji hipotesis secara 

parsial diperoleh  bahwa Current Ratio (CR) menunjukkan 

dengan nilai taraf signifikan 0,030 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) pada 

PT. Astra International Tbk. 

 Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan dengan nilai taraf 

signifikan 0,023 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra 

International Tbk. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama atau serentak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 

CR 

DAR 

,634 

-,166 

-,758 

,238 

,073 

,317 

 

-,804 

-,846 

2,667 

-2,275 

-2,395 

,012 

,030 

,023 

Sumber : Ouput SPSS 25 
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Uji simultan dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. 

Dengan kriteria : 

Jika nilai Fhitung  <  Ftabel maka H0 diterima 

Jika nilai Fhitung  >  Ftabel maka H0 ditolak. 

Tabel IV. 13 

Uji secara Simultan 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel IV. 13 hasil uji simultan dengan 

menggunakan uji F, nilai Fhitung sebesar 2,934 dan nilai signifikan 

0,69. Ftabel dapat dilihat dari tabel statistik dengan nilai probabiliti 

0,05 dengan derajat df =  32 – 2 – 1 = 29, sehingga diperoleh nilai 

Ftabel sebesar 3,33 (menurut F tabel statistik). Maka 2,934 < 3,33 

maka H0 Diterima dan Ha ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Return On Asset pada PT. Astra International 

Tbk. 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Semakin besar R2, maka  ketetapannya dikatakan semakin 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

,004 

,021 

,025 

2 

29 

31 

,002 

,001 

2,934 ,069b 

Sumber: Ouput SPSS 25 
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baik, bahwa pengaruh variabel independen (Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio) adalah besar terhadap variabel dependen (Return On 

Asset). 

Tabel IV. 14 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

 

 

 

 

  

  Berdasarkan tabel IV. 14 diperoleh nilai R sebesar 0,410. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Sedangkan 

pada nilai Adjust R Square sebesar 0,111 atau 11,1% dapat 

disimpulkan bahwa besarnya kontribusi Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return On Asset memberikan pengaruh sebesar 

11,1%. adapun sisanya 88,9% merupakan kontribusi dari variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

D.  Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini berjudul Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 

2015-2022. Hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 25. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,410a ,168 ,111 ,02692 

Sumber: Output SPSS 25 



70 

 

 

 

Berdasarkan pengujian data yang diperoleh dari laporan keuangan 

triwulan PT. Astra International Tbk periode 2015-2022, Return On 

Asset mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0591 standar deviasi 0,02855, 

nilai minimum sebesar 0,02 dan maksimum sebesar 0,12. Current Ratio 

mempunyai nilai rata-rata 1,3634 standar deviasi sebesar 0,13855, nilai 

minimum sebesar 1,10 dan maksimum sebesar 1,58. Debt to Asset Ratio 

mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,4609 standar deviasi sebesar 0,3186, 

nilai minimum sebesar 0,41 dan maksimum sebesar 0,50. 

Setelah melakukan berbagai analisis terhadap pemilihan data model 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan telah 

memenuhi persyaratan yaitu data yang diuji berdistribusi normal, data 

yang berhubungan linear, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi 

heterokedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Current Ratio merupakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Cara 

mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan aset lancar dan 

utang lancar. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan pada 

pengujian analisis data dengan menggunakan spss versi 25, Dengan 

pengambilan keputusan menggunakan nilai signifikansi 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh secara parsial 
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terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk periode 

2015-2022. 

Hasil penelitian ini sama dengan kesimpulan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti Winardi dengan menunjukkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.1 Dan 

juga penelitian yang dilakukan oleh Anisa yang menunjukkan bahwa 

Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.2 Dalam 

penelitian ini Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada PT. Astra International Tbk periode 2015-2022, karena memiliki 

nilai signifikansi 0,030 < 0,05. 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset 

   Debt to Asset Ratio atau rasio utang terhadap aset merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aset. Dari hasil uji parsial Debt to Asset Ratio 

memiliki nilai signifikan 0,023 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini artinya Debt to Asset Ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap Return On Asset pada PT. Astra International Tbk 

periode 2015-2022. 

Hasil penelitian didukung oleh Andreani Caroline Barus dan 

Leliani (2013) yang menyatakan bahwa Debt Ratio berpengaruh 

 
1 Winardi, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. 

Unilever Indonesia, Tbk (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016), hlm. 66. 
2 Anisa, Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio Terhadap Profitabilitas Pada 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2010-2018 (Padangsidimpuan: IAIN 

Padangsidimpuan, 2019), hlm. 72. 
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secara parsial terhadap Return On Asset.3 Begitu juga pada penelitian 

Winardi (2016),4 Ahmad Darmawan dan Alis Dwian Nurochman 

(2016),5 dan Erianti Puspa Simbolon (2020),6 yang menyatakan 

bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Asset. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On 

Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio secara bersama – sama terhadap Return On Asset pada 

PT. Astra International Tbk. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung  adalah 2,934 dan Ftabel adalah 3,33 dapat disimpulkan 

Fhitung  lebih kecil dari Ftabel  (2,934 < 3,33) artinya H0 diterima dan Ha 

diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Return On 

Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2015-2022.  

Hasil penelitian ini didukung  oleh penelitian Shelby Virby 

(2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa hasil pengujian 

 
3 Andreani Caroline Barus & Leliani, “Analisis Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Wira 

Ekonomi Mikroskil, Vol. 3 No. 2, 2013, hlm. 120. 
4 Winardi, Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. 

Unilever Indonesia, Tbk (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2016), hlm. 66. 
5 Ahmad  Darmawan & Alis Dwian Nurochman , “Pengaruh Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio Terhadap Return On Asset”, Jurnal Studia, Vol. 4 No. 02, 2016, hlm. 71. 
6 Erianti Puspa Simbolon, Pengaruh Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Rasio 

Profitabilitas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. Periode 2011-2018 (Padangsidimpuan: IAIN 

Padangsidimpuan, 2020), hlm. 64. 
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terhadap uji F secra simultan variabel Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset tidak terdapat pengaruh signifikan.7 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan laporan keuangan 

triwulan PT. Astra International Tbk dari tahun 2015-2022 mempunyai 

keunggulan dan kelemahan bersifat sementara. Laporan tersebut hanya 

untuk menggambarkan kondisi keuangan yang dapat berubah dari waktu 

ke waktu. 

Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 

sedemikian agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil yang sebaik 

mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penelitian ini mendapatkan 

banyak kendala,beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti 

memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian 

berikutnya.  sebab dalam penelitian dan penyelesaian penelitian ini 

terdapat beberapa keterbatasan yaitu:  

1. Objek yang digunakan untuk dianalisis sebagai sampel terbatas pada 

satu perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 32. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 2 variabel yaitu Current Ratio dan Debt to Asset Ratio. 

3. Periode penelitian yang relatif singkat yaitu selama 8 tahun (2015-

2022) menyebabkan jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas. 

 
7 Shelby Virby, “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) (Studi kasus pada PT. Electronic City Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2008-2017)”, Jurnal Ilmiah Semarak, Vol.3 No. 1, 2020, hlm. 105. 
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4. Laporan pencatatan yang diambil pada penelitian ini adalah 

pertriwulan, untuk penelitian selanjutnya disarankan mengambil 

pencatatan perbulan agar memperbanyak sampel. 

Meskipun demikian tidak mengurangi semangat peneliti untuk 

menyelesaikan penelitian ini dan peneliti berusaha agar keterbatasan-

keterbatasan tersebut bisa dihadapi serta tidak mengurangi makna 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 

dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset  pada PT. Astra 

International Tbk periode 2015-2022. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Return On 

Asset pada PT. Astra International Tbk periode 2015-2022. 

2. Secara parsial Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh terhadap Return 

On Asset pada PT. Astra International Tbk periode 2015-2022. 

3. Secara simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Asset  pada PT. Astra International Tbk 

periode 2015-2022. 

B. Saran 

1. PT. Astra International Tbk sebaiknya mempertahankan tingkat 

likuiditas yang baik untuk mempermudah perusahaan mendapatkan 

pinjaman dari kreditur, dan untuk mendapatkan investor. Dalam hal 

tersebut diharapkan dapat dikelola dengan baik yang bertujuan untuk 

meningkatkan probabilitas perusahaan. dan perusahaan juga harus 

mengendalikan tingkat solvabilitas karena solvabilitas salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan untuk mengetahui seberapa banyak 

aset perusahaan yang dibiayai oleh utang . 
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2. Bagi investor, banyak faktor yang mempengaruhi Return On Asset 

perusahaan selain dari Current Ratio dan Debt to Asset Ratio, karena 

masih banyak jenis rasio keuangan yang lainnya yang juga harus 

dipertimbangkan agar hasil yang didapatkan oleh investor lebih 

akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambahkan variabel lain 

yang berkaitan dengan variabel penelitian ini agar dapat memperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik. Selain itu peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang diteliti sehingga 

memperoleh hasil yang akurat.   
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Lampiran 1 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 4 

Analisis Deskriptif 

 

  

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02603878 

Most Extreme Differences Absolute ,109 

Positive ,107 

Negative -,109 

Test Statistic ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 32 ,02 ,12 ,0591 ,02855 

CR 32 1,10 1,58 1,3634 ,13855 

DAR 32 ,41 ,50 ,4609 ,03186 

Valid N (listwise) 32     



 

 

 

 

 

Uji Linearitas 

ROA dengan CR 

 

ROA dengan DAR 

 

 Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,634 ,238  2,667 ,012   

CR -,166 ,073 -,804 -2,275 ,030 ,230 4,351 

DAR -,758 ,317 -,846 -2,395 ,023 ,230 4,351 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * 

CR 

Between 

Groups 

(Combined) ,021 22 ,001 1,880 ,164 

Linearity ,000 1 ,000 ,188 ,675 

Deviation from Linearity ,021 21 ,001 1,960 ,149 

Within Groups ,005 9 ,001   

Total ,025 31    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

ROA * 

DAR 

Between Groups (Combined) ,005 7 ,001 ,760 ,625 

Linearity ,001 1 ,001 ,582 ,453 

Deviation from 

Linearity 

,004 6 ,001 ,790 ,587 

Within Groups ,021 24 ,001   

Total ,025 31    



 

 

 

 

Uji  Heterokedastisitas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,067 ,110  ,610 ,547 

CR -,018 ,034 -,205 -,532 ,599 

DAR -,044 ,147 -,115 -,298 ,768 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,410a ,168 ,111 ,02692 1,699 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,634 ,238  2,667 ,012 

CR -,166 ,073 -,804 -2,275 ,030 

DAR -,758 ,317 -,846 -2,395 ,023 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,634 ,238  2,667 ,012 

CR -,166 ,073 -,804 -2,275 ,030 

DAR -,758 ,317 -,846 -2,395 ,023 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,004 2 ,002 2,934 ,069b 

Residual ,021 29 ,001   

Total ,025 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DAR, CR 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,410a ,168 ,111 ,02692 

a. Predictors: (Constant), DAR, CR 

 

 

 

 

 

 




